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Abstrak

Produsen minyak atsiri di Indonesia masih banyak menemui kendala terkait rendaman dan
mutu produk yang masih rendah. Hal ini disebabkan sebagian besar unit pengolahan
minyak atsirih masih menggunakan teknologi sederhana dengan kapasitas produksi yang
terbatas. Penyulingan di negara negara yang terbelakang masih menggunakan cara
rakyat (field distillation). Karena kurang nya fasilitas jalan, maka bahan sukar diangkut
sehingga alat penyulingan perlu di datangkan. Alat yang di pakai berukuran kecil dan dapat
dipindah — pindahkan, tetapi alat yang demikian tidak tahan lama. Cara tersebut terbilang
kuno, tetapi tetap digunakan karena alat modern yang mahal sehingga tidak terbeli. Karena
peralatnnya yang kuno, maka rendaman minyak rendah dan akibatnya biaya produksi
minyak cukup mahal. Karena kalo ditinjau dari sudut komeril, hal ini kurang
menguntungkan, sehingga perlu di modifikasi Salah satu yang mempengaruhi kualitas dari
pengolahan minyak atsirih ialah di proses pengukusan. Dari pembuatan tabung pengukus
(ketel) ini, didapat ukuran tabung ketel dengan cara mengelas plat stainless dengan P
1050 mm x L 500 mm x T 700 mm ,kepala ketel berbentuk kerucut dengan cara mengelas
plat stainless dengan ukuran L 500 mm x T 350 mm dan keranjang buah atau saringan
bahan dengan cara mengelas plat stainless dengan ukuran P 150 mm x L 49,5 mm x T
300 mm. setelah didapat ukuran, proses pembuatan sesuai dengan design yang telah
ditentukan. Maka dapat disimpulkan merancang bangun alat ini bertujuan menghasilkan
ketel yang lebih baik,dan menghemat waktu dari alat pengukus (ketel) yang sudah ada
sebelumnya.

Kata Kunci : minyak atsirih, pengukus.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki banyak kekayaan alam beranekaragam macamnya dan
memiliki komoditas expor yang tinggi,salah satu kekayaan alam di Indonesia yang
memiliki potensi untuk dikembangkan adalah minyak atsiri. Minyak atsirih dikenal
juga dengan hama minyak eteris atau minyak terbang ( essential oil, volatile oil )
yang dihasilkan oleh tanaman . Diperoleh dari akar , batang , daun , bunga
tanaman . Minyak atsiri mempunyai sifat sifat mudah menguap pada suhu kamar
tanpa mengalami dekomposisi , mempunyai rasa getir (pungent taste) ,berbau
wangi sesuai dengan bau tanamannya , umumnya larut dalam pelarut organic dak
tidak larut dalam air. Minyak atsiri dalam industry digunakan untuk pembuatan
kosmetik, parfum, antiseptic, obat — obatan, “flavoring agent” dalam bahan pangan
atau minuman serta sebagai aromateraphi.(Suherman dan Shinta ,2009.

Produsen minyak atsiri di Indonesia masih banyak menemui kendala terkait
rendaman dan mutu produk yang masih rendah. Hal ini disebabkan sebagian
besar unit pengolahan minyak atsirih masih menggunakan teknologi sederhana
dengan kapasitas produksi yang terbatas. Teknologi produksi yang sederhana
tersebut umumnya kurang efesien karena waktu penyulingn yang lama (8 - 10 jam
) dengan kapasitas produksi minyak berkisar 1- 2% dari bahan baku yang diolah
serta mutunya pun masih rendah. Sumatera Utara khususnya di wilayah Binjai
kabupaten langkat Sumatera Utara, terdapat beberapa petani minyak atsirih yang
mayoritas belum mengetahui tata cara penyulingan yang baik dan benar. Masalah
yang kerap di jumpai adalah buruknya proses penyulingan mengakibatkan kualitas
minyak yang dihasilkan tidak sesuai dengan standar yang telah di tentukan.

Penyulingan di negara negara yang terbelakang masih menggunakan cara
rakyat (field distillation). Karena kurang nya fasilitas jalan, maka bahan sukar
diangkut sehingga alat penyulingan perlu di datangkan. Alat yang di pakai
berukuran kecil dan dapat dipindah — pindahkan, tetapi alat yang demikian tidak
tahan lama. Cara tersebut terbilang kuno, tetapi tetap digunakan karena alat
modern yang mahal sehingga tidak terbeli. Karena peralatnnya yang kuno, maka
rendaman minyak rendah dan akibatnya biaya produksi minyak cukup mabhal.
Karena kalo ditinjau dari sudut komeril, hal ini kurang menguntungkan, sehingga
perlu di modifikasi.(Gunther,1990).

2. METODE PENELITIAN
Rancangan Alat Penelitian

Tahapan yang dilakukan pada perancangan membangun tabung pengukus
(ketel) pada alat penyulingan minyak atsiri, Untuk mendukung proses
perancangan dilakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
studi literatur terkait dengan obyek yang dirancang. Sedangkan data-data yang
dikumpulkan meliputi: material utama ketel, fungsi lain ketel beserta kelebihan dan
kekurangannya.

Berdasarkan alat penyulingan (ketel) yang ada dilapangan dengan ukuran
tabung yang besar dan masih belum menggunakan stainlees steel, sehingga
pekerja atau pengguna merasa memakan waktu banyak dengan alat penyulingan
yang ada sebelumnya, maka dari itu penulis ingin membuat tabung dengan ukuran
lebih kecil dan pengembangan dari pembuatan alat penyulingan minyak atsiri.
Prosedur Perancangan
Langkah-langkah Perancangan Alat
Adapun langkah-langkah perancangan alat tabung pengukus (ketel) adalah
sebagai berikut:
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1.
2.
3.

Mencari referensi atau literatur yang berkaitan tentang ketel
Membuat rancangan ketel dengan menggunakan software Solidwork
Membuat tabung ketel

Prosedur Pembuatan

1.
2.
3.

4.

9.

10.
11.
12.
13.
14.

3

Menyiapkan alat dan bahan

Gunakan APD (Alat Pelindung Diri)

Mengukur plat stainlees ,pipa stainless dan hollow stainless dengan ukuran
yang telah dirancang

Memotong plat stainless , pipa stainlees dan hollow stainless dengan ukuran
yang telah diukur

Membuat tabung ketel dengan cara mengelas plat stainless dengan ukuran
P 1050 mm x L 500 mm x T 700 mm

Membuat kepala ketel berbentuk kerucut dengan cara mengelas plat stainless
dengan ukuran L 500 mm x T 350 mm

Membuat keranjang buah atau saringan bahan dengan cara mengelas plat
stainless dengan ukuran P 150 mm x L 49,5 mm x T 300 mm

Memasang dengan mengelas pipa stainless yang telah dipotong ,sebagai
tempat aliran minya

Membuat tungkuan ketel dengan mengelas hollow stainless dengan ukuran
yang telah dirancang

Memasang dengan mengelas plat stainless ke tungkuan yang telah dibuat
Memasang alat pengukur suhu atau temperature

Membuat plat strip ketel dengan ukuran yang telah di rancang

Membuat lubang pada plat stirp ketel

Membersihakan alat-alat yang telah digunakan

HASIL

H.asil Design tabung ketel pada alat penyulingan minyak atrisi dengan
Software Solidwork 2016

Gambar design pembuatan ketel ini memiliki bagaian utama seperti tabung

ketel, tutup kerucut dan saringan buah yang dapat dilihat pada gambar 1 dan
gambar 2 memiliki prinsip kerja seperti ketel pada umumnya.
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Gambar 1 Gambar katel dalam selection view dan gambar 2 Drawing dimensi katel

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt



Jurnal llmiah Mahasiswa Teknik [JIMT]
Volume 2 Nomor 1 Januari 2022 Hal 1-8
ISSN: 2808-7720

Menentukan Volume Tabung

Dik : D =50cm
h =70cm
Dit : V =?
Jawab : V = IxD2xh

:% X 502 x 70
= 137375 cm® =0,137375 m?
Menentukan Volume Air

Dik : D =50cm
h air =30cm
Dit . Vair =7
Jawab : Var = f X D2 X hyip
=31% 502 x 30

4
= 58875 cm?® = 0,058875 m?
Menentukan Volume Daun Nilam

Dik : D =50cm
hnilam =40cm
Dlt . Vhilam =7
Jawab : Vhiam = —x D2 X hpilam

:3'4—4 X 502 X 40
=78500 cm?3 = 0,0785 m?®
Menentukan Massa Air

Dik Pair = 995,1 kg/m? (Pada Suhu 32°)
Vair = 0,058875 m?3
Dit . Moair =7
Jawab : Moair =P qir X Vair
=995,1 X% 58,875
= 58,586 kg
Menentukan Massa Nilam
Dik : Pnilam = 63,6 kg/m3
Vhiam = 0,0785 ms3
Dit . Muilam = ?
Jawab : Muilam = P pitam X Vailam
= 63,6 X 0,0785
=5 kg

Pembuatan Tabung ketel

Dalam tahap ini adalah proses membuat tabung pada ketel yang berfungsi sebagai

tempat pengukusan utama pada alat penyulingan minyak atsir.
1. Pemilihan bahan plat Stainless steel yang akan di rancang.

2. Mengukur plat stainless steel dengan ukuran P 1530 mm xL 500 mm x T 700

mm
3. Memotong plat Stainless sesuai dengan ukuran yang dirancang
4. Mengelas plat Stainless yang telah di potong

5. Hasil pengelasan tabung
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Pembuatan tutup ketel

Pembuatan tutup pada ketel ini adalah dengan cara mengelas plat stainless
dengan ukuran L 500 mm x T 350 mm

1. Pemilihan plat stainless yang akan di rancang

2. Proses pengemalan kerucut

3. Mengelas plat stainless

4. Hasil pengelasan tutup kecurut

Pembuatan Keranjang buah

Pembuatan keranjang buah ini adalah dengan cara mengelas plat stainless dan
membuat lubang dengan ukuran yang telah dirancang

Pemlihan plat Stainless

Memotong plat stainless dengan ukuran yang telah di tentukan

Mengelas plat stainless

Membuat lubang saringan dengan ukuran yang di tentukan

Hasil pembuatan keranjang buah

agrwpdE

4. PEMBAHASAN
Hasil Dari Pembuatan tabung Ketel pada alat penyulingan minyak atsiri
kapasitas 5 KG

Gambar 3 Hasil dari pembuatan tabung ketel pada alat penyulingan minyak atsiri

Perhitungan Las

+ Tegangan tarik yang diijinkan
— _ ot

ot=—

Sf
keterangan :
ot = Tegangan tarik yang diijinkan (kg/mm?)
ot = Tegangan tarik bahan (kg/mm?)
Sf = Faktor keamanan

Maka untuk mendapatkankan tegangan tarik bahan yaitu
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o= F/A
Keterangan :
Ot = Tegangan tarik (kg/cm?2)
F = Gaya yang bekerja/beban (kg)
A = Luas penampang (cm?)
Ot =F/IA
= (58,586 + 5) / 500
= 0,127 kg/cm? = 0,0127 kg/mm?
- ot
ot =—

S
_ 0{)127

6
= 0,00211 kg/mm?

* Tegangan yang bekerja sambungan
f

Osambungan = -
hxi

keterangan :

f = Gaya normal

h = Tebal bahan (mm)

[ = Panjang lintasan pengelasan (mm)

- Tabung

Osambungan = -
h); i

~ 1x700
= 0.01 kg/mm?

- Kerucut

f
Osambungan = -

h 951
T 1x350

= 0,0057 kg/mm?

- Saringan

Osambungan = -
hxi
_ 25

~ 1x300

= 0.0083 kg/mm?

5. KESIMPULAN

Dari pembuatan tabung pengukus (ketel) ini, didapat ukuran tabung ketel
dengan cara mengelas plat stainless dengan P 1050 mm xL 500 mm x T 700 mm
,kepala ketel berbentuk kerucut dengan cara mengelas plat stainless dengan
ukuran L 500 mm x T 350 mm dan keranjang buah atau saringan bahan dengan
cara mengelas plat stainless dengan ukuran P 150 mm x L 49,5 mm x T 300 mm.
setelah didapat ukuran, proses pembuatan sesuai dengan design yang telah
ditentukan. Maka dapat disimpulkan merancang bangun alat ini bertujuan
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menghasilkan ketel yang lebih baik,dan menghemat waktu dari alat pengukus
(ketel) yang sudah ada sebelumnya.

Proses pembuatan tabung ketel pada alat penyulingan minyak atsiri ini yaitu
dengan metode pengelasan, serta didapat perhitungan las untuk menetukan
kekuatan tarik yang diijinkan pada las dan sambungan las yang sudah dinyatakan
aman.
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